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Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana praktik ngala’
paron sapi yang ada di Desa Patereman Kecamatan Modung Kabupaten Bangkalan.
Ngala’ paron merupakan sebuah praktik bagi hasil hewan sapi, di mana terdapat
seseorang (pemilik modal) yang memberikan modal berupa hewan sapi untuk
dipelihara oleh pengelola modal. Hasil dari penjualan sapi nantinya dibagi dua
antara pemilik dan pengelola modal. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
ialah teori subsistensi moral petani oleh James C. Scott. Teori subsistensi
menekankan kepada bagaimana cara petani bertahan hidup dalam kondisi yang
ninimal yang didasari oleh norma susbsistensi dan norma reprositas di mana ketika
seorang petani mengalami suatu keadaan yang menurut mereka dapat merugikan
keberlangsungan hidupnya, mereka akan melakukan apapun untuk bisa mengatasi
hal tersebut, seperti menjual harta benda mereka dan lain sebagainya. Hal ini
disebabkan oleh norma susbsistensi, sedangkan norma reprositas akan timbul
apabila terdapat sebagian anggota masyarakat yang menghendaki adanya bantuan
dari anggota masyarakat. Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan data
primer dan sekunder. Teknik penentuan informan menggunakan purposive
sampling dengan analisis data menggunakan analisis data secara mengalir dan
keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ngala’ paron sapi di Desa
Patereman dilaksanakan oleh seseorang yang tidak memiliki kemampuan secara
ekonomi untuk membeli sapi dan didukung oleh pentingnya sapi bagi para petani.
Orientasi utama petani dalam ngala’ paron ini ialah pemerolehan hasil dari
penjualan yang kemudian mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Pembagian hasil tergantung pada kesepakatan awal ketika pengelola modal
meminta modal kepada pemilik untuk melakukan ngala’ paron.
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The purpose of this study is to find out how the practice of ngala' paron sapi
in Patereman Village, Modung District, Bangkalan Regency. Ngala' paron is a
practice of sharing cattle profits, where there is someone (capital owner) who
provides capital in the form of cows to be raised by capital managers. The proceeds
from the sale of the cow will be divided in half between the owner and the capital
manager. The theory used in this study is the theory of peasant moral subsistence
by James C. Scott. Subsistence theory emphasizes how farmers survive in ninimal
conditions based on suspension norms and reprostitial norms where when a farmer
experiences a condition that they think can be detrimental to his survival, they will
do anything to overcome it, such as selling their property and so on. This is due to
the norm of sushsension while the norm of reprostitiality will arise if there are some
community members who want help from community members. The research
method used is a qualitative method with a phenomenological approach. Data
collection techniques use primary and secondary data. Informant determination
techniques using purposive sampling with data analysis using data analysis in flow
and data validity using triangulation.

The results of this study show that ngala’ paron sapi in Patereman Village is
carried out by someone who does not have the economic ability to buy cows and is
supported by the importance of cows for farmers. The main orientation of farmers
in ngala’ paron is the acquisition of proceeds from sales which they then use to meet
their living needs. Revenue sharing depends on the initial agreement when the
capital manager asks the owner for capital to do ngala’ paron.
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